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Tanaman kopi (Coffea.sp) merupakan salah satu komoditas perkebunan
andalan sebagai penghasil devisa bagi Indonesia. Jenis kopi arabika (Coffea
arabica) dan kopi robusta (Coffea robusta) adalah yang spesies paling banyak
dibudidaya (Villanueva, et al., 2011). Di Indonesia, perkebunan kopi mulai
berkembang pesat sehingga potensial bagi pengembangan kopi domestik. Areal
perkebunan kopi di Indonesia mencapai lebih dari 1,291 juta hektar dimana 96 %
diantaranya adalah areal perkebunan kopi rakyat. Kopi khas yang dihasilkan dari
perkebunan kopi rakyat antara lain kopi Gayo, kopi Mandheling, kopi Lintong, kopi
Jawa, kopi Bali Kintamani, kopi Flores, kopi Toraja, kopi Lampung dan kopi
Luwak (Kusdriana, 2011).

Buah kopi harus ditangani secara cepat menjadi bentuk yang lebih stabil
agar aman untuk disimpan dalam jangka waktu tertentu. Kriteria mutu biji yang
meliputi aspek fisik, cita rasa dan kebersihan serta aspek keseragaman dan
konsistensi sangat ditentukan oleh perlakuan pada setiap tahapan proses
produksinya. Oleh karena itu, tahapan proses dan spesifikasi peralatan pengolahan
kopi yang menjamin mutu harus ditentukan secara jelas. Pengamatan perubahan
mutu yang terjadi selama pengolahan harus dilakukan secara rutin agar apabila
terjadi penyimpangan mutu dapat dikoreksi secara cepat dan tepat. Upaya perbaikan
mutu harus diiringi dengan mekanisme pemasaran yang berorientasi pada mutu

sehingga hasil yang optimal dapat dicapai.



